BAB VI

PENUTUP

1.1.Kesimpulan

Rumah layak huni yang dilaksanakan di Desa Weoe dengan tujuan
untuk mengatasi sebagian masalah kemiskinan, adanya kenyamanan
bertempat tinggal, meningkatkan kemampuan keluarga dalam
melaksanakan peran dan fungsi untuk memberi perlindungan dan
meningkatkan harkat dan martabat masyarakat Desa Weoe. Proses
pembangunan rumah layak huni telah berlangsung dengan dampak-
dampak sosial bagi masyarakat miskin setelah mendapat bantuan rumah

layak huni, maka peneliti menyimpulkan bahwa :

1. Pembangunan rumah layak huni di Desa Weoe telah berlangsung
secara efektif dan efisiensi dengan anggaran untuk rumah layak huni
tersebut bersumber langsung dari pemerintah. Sejak tahun 2017
setelah dilakukan pembangunan rumah layak huni bagi masyarakat
miskin yang tidak dapat membangun rumahnya sendiri, dengan
rincian anggaran dari 225 unit rumah di desa ini dilaksanakan dan
melibatkan semua pihak yaitu agen pemberdayaan tingkat desa dan
tingkat kecamatan. Dari program rumah tersebut pemerintah
memberikan dana sebesar Rp.65.000.000 untuk setiap unit rumah.
Dan dalam proses pembangunan rumah layak huni masyarakat tidak

ikut terlibat dalam bekerja dan tidak mengeluarkan uang tambahan
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untuk menambah dana pembangun rumah tersebut. Dan untuk
pembangunan rumah tersebut belum mencapai 100%. Dan dari segi
efisiensi terlihat bahwa adanya kekurangan sumber daya manusia
dalam program pembangunan rumah layak huni sehinggah
pembangunan rumah tersebut diserahkan sepenuhnya kepada desa
dan kepala urusan pembangunan rumah layak huni. Dan dalam
pembangunan rumah tersebut juga terhambat karena terlambatnya
pencairan dana dan pembangunan juga karena musim hujan.

. Dampak sosial bagi masyarakat penerima bantuan rumah layak huni
di lihat dari tingkat kesejaterahan masyarakat (aspek ekonomi,
kesehatan dan lingkungan berdasarkan dampak positif dan dampak
negatif sebagai berikut:

a. Dampak positif

1). Aspek ekonomi

Kondisi keluarga miskin setelah adanya bantuan dari
pemerintah seperti rumah layak huni bagi masyarakat
sedikit terbantu dan memenuhi taraf hidup mereka dan
menyadarkan bahwa rumah yang dimiliki dapat dapat

memenuhi peningkatan ekonomi mereka.

2). Aspek kesehatan

Kondisi kesehatan keluarga miskin setalah adanya

bantuan rumah layak huni dikatakan membaik dan
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membawa perubahan baik dari kesehatan jasmani dan
kesehatan secara sosial, seperti lebih sehat sehingga

potensi munculnya penyakit menjadi lebih rendah

3). Aspek lingkungan

Kondisi lingkungan keluarga miskin setelah mendapatkan
rumah layak huni adalah lingkungan menjadi lebih bersih
dan kepedulian antar warga semakin baik dan adanya

kerja sama dan saling membantu.

b. Dampak negatif

Karena kurangnya sarana dan prasarana (sumur, kamar
mandi dan jamban), dinding rumah belum di cat dan
jendela belum dipasang sehingga masyarakat di Desa
Weoe masih kesulitan untuk melakukan pekerjaannya
sehari-hari dan belum sepenuhnya tinggal di rumah yang
mereka dapat. Sehingga sampai sekarang sebagian
masyarakat belum sepenuhnya tinggal rumah yang

mereka dapat.
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1.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti mencoba memberikan
masukan atau beberapa saran yang ditujukan kepada semua pihak yang

mempunyai kepentingan terkait program rumah layak huni.

Adapun saran dari peneliti sebagai berikut :

1. Berdasarkan keterangan-keterangan yang diperoleh selama
penelitian berlangsung, bahwa besarnya dana bantuan langsung dari
pemerintah untuk setiap rumah perlu dipertimbangkan sehinggah
pembangunan rumah tersebut berjalan dengan lancar. Dan dampak
sosial yang diperoleh masyarakat dalam kesejaterahan sosial (aspek
ekonomi, kesehatan dan lingkungan) baik dampak positif atau
dampak negatif kedepannya jauh lebih baik.

2. Bagi Pemerintah perlu meningkatkan lagi program-program yang
mampu meningkatkan pola pikir masyarakat agar agar mereka lebih
mengerti lagi tentang arah dan tujuan suatu program.

3. Bagi pemerintah daerah maupun pemerintah pusat agar kedepannya
semakin banyak menyediakan bantuan rumah layak huni bagi
masyarakat yang belum sempat memilikinya karena rumah tersebut
sangat bermanfaat.

4. Masyarakat selaku penerima bantuan program rumah layak huni
harus mampu memelihara dengan baik agar bisa dimanfaatkan

secara terus-menerus.
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